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ABSTRAK 

Analisis curah hujan di kota Palembang terhadap indikator yang mempengaruhi 

(Indeks Nino 3.4) telah berhasil dilakukan. Metode yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitaif dengan analisis data sekunder berupa data dari stasiun 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika di Stasiun Klimatologi Palembang 

dari periode 2001-2020. Analisis korelasi dilakukan dengan menggunakan 

Microsoft Excel dan Google Colabs. Hasil analisis yang didapatkan yaitu bahwa 

Indeks Nino 3.4 memiliki berpengaruh terhadap curah hujan di kota Palembang. 

Hasil yang didapat menunjukkan korelasi tertinggi selama tahun 2001-2020 

terjadi pada bulan September sebesar -0.524, bulan Agustus sebesar -0.481 dan 

bulan Oktober -0.439. Hubungan negatif yang diberikan Indeks Nino 3.4 memilki 

arti bahwa apabila Indeks Nino 3.4 mengalami kenaikkan maka akan berpengaruh 

terhadap temperatur maksimal pada suhu permukaan laut sehingga curah hujan 

akan menurun dan terjadi kemarau. 

 

 
Kata-kata kunci: Curah hujan, indeks nino 3.4, korelasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan iklim yang sangat dinamis 

dan kompleks dengan topografi yang sangat beragam. Letak geografis Indonesia 

dilalui oleh garis khatulistiwa dan berada diantara dua benua (benua Asia dan 

benua Australia) serta dua samudera (Samudra Hindia dan Samudra Pasifik). Hal 

ini menyebabkan Indonesia hanya memiliki dua musim yaitu musim hujan dan 

musim kemarau (Hanifah & Endarwin, 2011). Meskipun monsun terjadi secara 

periodik, tetapi awal musim hujan dan musim  kemarau tidak selalu sama 

sepanjang tahun (Tjasyono H. K., 2012). Hal ini disebabkan karena musim di 

Indonesia dipengaruhi oleh fenomena global seperti El Nino, La Nina, Osilasi 

Selatan, dan Dipole Mode Event (DME) atau Indian Ocean Dipole (IOD).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi cuaca dan iklim di Indonesia adalah 

monsun. Siklus monsun yang paling dominan yaitu monsun Asia dan Australia. 

Monsun merupakan sebuah fenomena cuaca dan iklim yang terjadi akibat adanya 

perbedaan panas antara daratan dengan lautan sebagai hasil dari zenithal march 

matahari. Wilayah Indonesia dibagi menjadi tiga tipe utama yaitu tipe monsunal, 

tipe lokal dan tipe ekuatorial. Wilayah dengan tipe hujan monsunal memilki ciri 

unimodial (satu puncak) pada tipe curah hujannya dan untuk menandai tingkat 

aktifitas monsun tersebut digunakan suatu indeks peredaran yang disebut dengan 

indeks monsun (Wirjohamidjojo,2013). 

 Menurut Hermawan,2010 dalam (Supriyati dkk., 2018) daerah yang 

didominasi oleh pola monsun ini berada didaerah Sumatra bagian Selatan, 

Kalimantan Tengah dan Selatan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara dan sebagian Papua. 

Pola ekuatorial dicirikan oleh tipe curah hujan dengan bentuk bimodial (dua 

puncak hujan) yang biasanya terjadi sekitar bulan Maret dan Oktober atau pada 

saat terjadi ekinoks. Daerah yang termasuk pola ekuatorial meliputi pulau Sumatra 

bagian tengah dan Utara serta pulau Kalimantan bagian Utara. Pola lokal 

unimodial yang dicirikan oleh bentuk pola hujan yang berlawanan dengan tipe
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hujan monsun, daerahnya hanya meliputi daerah Maluku, Sulawesi dan sebagian 

Papua. 

Secara umum, El Nino memicu terjadinya kondisi kekeringan 

berkepanjangan di wilayah Indonesia dan dapat menyebabkan turunnya suhu 

muka laut di wilayah perairan Indonesia sedangkan La Nina cenderung 

meningkatkan suhu permukaan laut di perairan Indonesia (Hidayat dkk., 2018). 

Kondisi tersebut terjadi secara berulang dalam setiap periode 3 - 8 tahun dan 

biasanya berkaitan dengan indeks osilasi selatan yang bernilai negatif (Fitria & 

Pratama, 2013). 

Mata kuliah komputer dalam pembelajaran fisika merupakan salah satu 

mata kuliah pilihan bagi mahasiswa program sarjana pendidikan fisika. Mata 

kuliah ini membahas tentang bagaimana menggunakan komputer untuk 

menyelesaikan berbagai masalah fisika secara numerik dengan bantuan program 

komputer. Pokok bahasan pada mata kuliah ini secara garis besar yaitu mengenai 

Machine Learning seperti Matlab (Matrix Laboratory), Phyton, dan Google 

Colab. Tujuan dari mata kuliah ini yaitu agar mahasiswa mampu mengaplikasikan 

bahasa pemrograman kedalam bentuk simulasi, grafik, pemodelan numerik dan 

untuk memvisualisasikan data dalam berbagai cara, mengerjakan aljabar,  

penyelesaian permasalahan fisika serta mengasah kemampuan untuk membuat 

formula sendiri. 

Pada mata kuliah ini lebih memanfaatkan pemrograman menggunakan 

Google Colab atau Google Colaboratory karena software ini setara dengan 

Jupiter Notebook gratis berupa cloud yang dapat dijalankan menggunakan 

browser dan dapat menjalankan kode Phyton tanpa harus melakukan instalasi dan 

setup apapun. Google Colab juga menerapkan sistem sharing dan pembatasan 

akses seperti yang dimiliki oleh Google Drive. Dalam mengevaluasi penguasaan 

dan pemahaman materi serta keterampilan mahasiswa dalam pengolahan data 

pada mata kuliah komputer untuk pembelajaran fisika dilakukan melalui 

pemberian tugas. Tugas tersebut dirancang sedemikian rupa sehingga mahasiswa 

dapat menggunakan teori yang telah dipelajari dan menerapkan keterampilan 

berdasarkan contoh-contoh pengolahan data yang telah diberikan pada saat 
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perkuliahan atau bahkan membuat formula sendiri. 

Penelitian sebelumnya telah banyak melakukan analisis dan eksperimen 

mengenai perubahan iklim dan curah hujan namun masih sedikit penelitian yang 

pengolahan datanya menggunakan Google Colab dengan komputasinya yang 

memudahkan untuk menganalisis data dalam jumlah besar. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis mengenai curah hujan wilayah monsun Indonesia khususnya 

Kota Palembang dengan menggunakan pemrograman pada Google Colab berupa 

regresi linier dan korelasi yang didalamnya menggunakan  numpy, pandas, dan 

xrray. Data-data yang telah diperoleh akan diolah dan kemudian dijadikan sebagai 

studi kasus untuk mata kuliah komputer dalam pembelajaran fisika.  

Hasil dari penelitian ini nantinya berupa petunjuk praktikum atau petunjuk 

pemograman dalam mengolah data dengan menggunakan Google Colab yang 

diharapkan dapat menjadi panduan untuk mahasiswa pendidikan fisika yang 

sedang menempuh mata kuliah komputer dalam pembelajaran fisika untuk 

menganalisis dan menyelesaikan permasalahan khususnya dalam analisis data 

menggunakan Google Colab tentang korelasi. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penulisan penelitian ini yaitu bagaimana analisis curah hujan 

wilayah monsun Indonesia khususnya kota Palembang menggunakan machine 

learning sebagai studi kasus mata kuliah komputer dalam pembelajaran fisika? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Daerah kajian penelitian ini dilakukan wilayah Kota Palembang dengan 

data curah hujan selama periode 2001 - 2020. 

2. Data curah hujan yang digunakan data curah hujan normal 20 tahun dari 

Stasiun Klimatologi Palembang. 

3. Penggunaan Google Colab dalam pengolahan data dengan menerapkan 

regresi linier (untuk memprediksi pola curah hujan yang akan datang) 
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dan korelasi (untuk melihat pengaruh setiap variable yg ada) dalam 

penganalisisannya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis curah hujan wilayah monsun Indonesia khususnya kota Palembang 

sebagai studi kasus pada mata kuliah komputer dalam pembelajaran fisika dan 

menghasilkan sintaks sederhana praktikum komputasi fisika dalam menentukan 

pola curah hujan di wilayah monsoon Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang curah hujan 

wilayah monsun khususnya kota Palembang serta mengasah skill atau 

keterampilan dalam mengaplikasikan Machine Learning terutama 

pemrograman dalam mengolah data pada Google Colab untuk 

menyelesaikan permasalahan fisika. 

2. Bagi institusi, memajukan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

Sriwijaya melalui penelitian berbasis teknologi (machine learning). 

3. Bagi pembaca, untuk mengetahui pengaruh intensitas curah hujan di 

wilayah monsoon Indonesia terutama yang terjadi di Kota Palembang 

selama 20  tahun terakhir yang lebih efisien dari segi waktu dan biaya 

dengan menggunakan pemrograman korelasi pada Google Colab. 

4. Bagi pembelajaran fisika, dapat dijadikan sebagai panduan saat melakukan 

pengolahan data pemrograman untuk menyelesaikan permasalahan fisika 

khususnya tentang analisis curah hujan menggunakan machine learning. 

5. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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